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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat pemahaman dan
kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 46 Tahun 2013 ditinjau-dari jumlah Pajak Penghasilan Final yang dibayarkan
setiap bulan. Sampel dalam penelitian ini..adalah wajib pajak orang pribadi yang
menerima penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto (omzet) yang tidak melebihi Rp
4,8 miliar dalam 1 (satu) tahun pajak di wilayah Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Yogyakarta. Pengolahan data dilakukan terhadap 32 sampel dengan menggunakan uji
Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat
pemahaman: dan. kepatuhan. wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 ditinjau dari jumlah Pajak Penghasilan Final
yang dibayarkan setiap bulan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Keberadaan pajak sangat penting untuk membiayai keuangan negara. Dari
tahun ke tahun target pendapatan negara dari sektor pajak akan terus ditingkatkan.
Penerimaan pajak dalam APBN-P 2015 telah dinaikkan menjadi sebesar
Rp 1.489,3 triliun, atau menyumbang sekitar 84,5 persen dari total pendapatan
negara yang mencapai Rp 1.761,6 triliun. Selain itu, pemerintah juga telah
mengusulkan rasio penerimaan pajak (tax. ratio) dalam ‘Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan (RAPBN-P) 2015 sebesar 13,57% dari
Produk Domestik Bruto (PDB).

Dengan semakin  banyaknya penerimaan keuangan negara maka
pemerintah akan mempunyai cukup dana untuk melakukan pembangunan. Seiring
dengan semakin baik dan lengkapnya infra struktur, hal ini akan menjadi salah
satu daya  tarik bagi investor baik dari dalam maupun luar negeri untuk
menanamkan . investasinya. Dengan demikian laju pertumbuhan ekonomi
diharapkan semakin cepat dan tentunya akan berimbas terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat serta terjadinya penurunan pengangguran maupun angka
kemiskinan.

Dalam usaha untuk meningkatkan penerimaan negara dari pajak maka
pemerintah berusaha untuk meningkatkan partisipasi para pelaku usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) agar ikut menanggung beban penerimaan pajak.

Hal ini dilakukan melalui Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 46 Tahun 2013 yang



disahkan pada tanggal 12 Juni 2013. Mekanisme pajak ini dibuat sesederhana
mungkin agar tidak memberatkan wajib pajak dan petugas pajak. Aturan ini
membuat sejarah baru dalam praktik perpajakan di Indonesia, yaitu secara khusus
menetapkan perlakukan PPh untuk mereka yang tergolong small and medium
enterprises (Tax Focus, 2013 : 8).

Pengenaan PPh terhadap UMKM ini sangat relevan untuk dibahas dalam
kaitannya dengan Daerah Istimewa Yogyakarta. Kepala Kanwil Direktorat
Jenderal Pajak DIY, Rudy Gunawan Bastari, menyampaikan bahwa data
menunjukkan bahwa lebih dari 90% wajib pajak di Yogyakarta adalah UMKM.
Jadi, sangat jarang ditemui keberadaan perusahaan-perusahaan besar (Alvian, Roy
dan Frista, 2014 : 10).

Menjelang tahun kedua pemberlakukan Peraturan Pemerintah Nomor 46
Tahun 2013 ternyata belum memberikan hasil yang menggembirakan. Dalam
siaran pers yang dimuat di Harian Kedaulatan Rakyat (7/1), Kepala Pelayanan,
Penyuluhan, dan  Humas Kanwil DJP DIY, Ayu Norita Wuryansari
menyampaikan realisasi penerimaan pajak hanya mencapai Rp 3,090 triliun pada
tahun 2014. Pencapaian tersebut hanya mencapai 90,82 persen atau meleset dari
target sepanjang tahun 2014 sebesar Rp 3,4 triliun. Kanwil DJP DIY telah
memetakan potensi WP OP masih sangat tinggi mencapai 1.399.218 orang
per Januari 2014 sedangkan WP OP yang terdaftar baru 400.353 orang. Dengan
potensi WP OP di DIY tersebut, Kanwil DJP DIY berusaha untuk mendorong
kesadaran dari seluruh masyarakat terutama WP dalam melaksanakan kewajiban

perpajakannya.



Upaya untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak adalah hal yang penting
mengingat sistem pemungutan pajak yang dianut Indonesia adalah sistem self
assessment. Prinsip dalam sistem self assessment adalah wajib pajak diwajibkan
untuk menghitung, memperhitungkan, membayar sendiri, dan melaporkan pajak
yang terutang sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
sehingga penentuan besarnya pajak yang terutang dipercayakan kepada wajib
pajak sendiri melalui Surat Pemberitahuan (SPT) yang disampaikannya (Suandy,
2005 : 139). Oleh karena itu diharapkan dengan semakin meningkatnya
pemahaman terhadap kewajiban perpajakan, maka membuat wajib pajak memiliki
kesadaran untuk mematuhi kewajibannya. Berdasarkan hal inilah maka penulis
berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul “Tingkat Pemahaman dan
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap Kewajiban Perpajakan Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 di Wilayah Kantor Pelayanan Pajak

Pratama Yogyakarta.”

1.2 'Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
a. Apakah ada perbedaan tingkat pemahaman wajib pajak ditinjau dari
jumlah Pajak Penghasilan yang dibayarkan setiap bulan terhadap
kewajiban perpajakan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun

20137



b.

1.3

Apakah ada perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak ditinjau dari jumlah
Pajak Penghasilan yang dibayarkan setiap bulan terhadap kewajiban

perpajakan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 ?

Batasan Masalah

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membatasi pembahasan pada

beberapa hal sebagai berikut:

a.

Obyek penelitian hanya dilakukan terhadap wajib pajak orang pribadi
yang menerima penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto (omzet)
yang tidak melebihi Rp 4,8 miliar dalam 1 (satu) tahun pajak.

Tempat penelitian dilakukan di wilayah Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Yogyakarta.

Tingkat pemahaman wajib pajak orang pribadi terhadap kewajiban
perpajakan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 meliputi
bagaimana tingkat pemahaman wajib pajak dalam penghitungan,
penyetoran, dan pelaporan pajak.

Tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi terhadap kewajiban
perpajakan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 meliputi
ketepatan waktu dalam penyetoran dan pelaporan pajak.

Perbedaan tingkat pemahaman dan kepatuhan wajib pajak diukur melalui

jumlah Pajak Penghasilan Final yang dibayarkan setiap bulan.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat pemahaman wajib pajak
ditinjau dari jumlah Pajak Penghasilan Final yang dibayarkan setiap bulan
terhadap kewajiban perpajakan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 46
Tahun 2013 ?

b. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak
ditinjau dari jumlah Pajak Penghasilan Final yang dibayarkan setiap bulan
terhadap kewajiban perpajakan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 46

Tahun 2013 ?

15  Kontribusi Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pihak-
pihak yang berkepentingan, yaitu:

a. Bagi Fiskus. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
masukan bagi Direktorat Jenderal Pajak untuk mengetahui sejauh mana
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 telah dipahami dan
dipatuhi oleh wajib pajak.

b. Bagi wajib pajak. Penelitian ini membantu wajib pajak mengukur sejauh
mana pengetahuan mereka terhadap keberadaan Peraturan Pemerintah

Nomor 46 Tahun 2013.



C.

Bagi Penulis. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan terkait
perpajakan  serta memenuhi  persyaratan untuk  memperoleh
gelar Strata-1 (S1) di Fakultas Bisnis Program Studi Akuntansi
Universitas Kristen Duta Wacana.

Bagi Pihak Lain. Sebagai referensi untuk perkembangan penelitian lebih

lanjut.



5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan tingkat

pemahaman dan kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan menurut

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 ditinjau dari jumlah Pajak

Penghasilan Final yang dibayarkan setiap bulan. Berdasarkan pengujian dan

pembahasan yang telah dilakukan dalam bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Berdasarkan hasil pengujian * hipotesis ‘dengan menggunakan uiji
Chi-Square, tidak ada perbedaan pemahaman wajib pajak terhadap
kewajiban perpajakan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun
2013 ditinjau dari jJumlah Pajak Penghasilan Final yang dibayarkan setiap
bulan.

Berdasarkan "hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji
Chi-Square, tidak ada perbedaan kepatuhan wajib pajak terhadap
kewajiban perpajakan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun
2013 ditinjau dari jumlah Pajak Penghasilan Final yang dibayarkan setiap

bulan.
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5.2

59

Keterbatasan Penelitian dan Saran
5.2.1 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian yang dilakukan antara lain:

1) Ruang lingkup penelitian hanya dilakukan pada wajib pajak orang
pribadi yang menerima penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto
(omzet) yang tidak melebihi Rp 4,8 miliar dalam 1 (satu) tahun pajak
di wilayah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Yogyakarta.

2) Jumlah sampel yang terbatas untuk objek penelitian ini yaitu 32 orang.

3) Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
formal. Hal ini dilakukan karena sulitnya mendapat data dari wajib
pajak. Responden menganggap urusan pajak bersifat pribadi
dan rahasia, sehingga peneliti perlu terlebih dahulu meyakinkan bahwa

kerahasiaan terjamin dan hanya untuk kepentingan ilmiah.

5.2:2  Saran
Saran — saran yang diberikan antara lain:

1) Bagi Fiskus: Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar wajib
pajak belum memahami kewajiban perpajakan menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013. Oleh karena itu, fiskus perlu lebih
gencar lagi untuk melakukan kegiatan sosialisasi dan penyuluhan
kepada wajib pajak khususnya di wilayah Kantor Pelayanan Pajak

Pratama Yogyakarta.



2)

3)

60

Bagi Wajib Pajak. Sesuai dengan sistem pemungutan pajak yang
berlaku yaitu sistem self assessment seharusnya wajib pajak sendirilah
yang harus aktif mengetahui dan menjalankan kewajibannya.
Kewajiban perpajakan yang dijalankan hendaknya jangan hanya
formalitas namun perlu mengungkapkan keadaan sebenarnya.

Bagi penelitian selanjutnya. Hendaknya sampel penelitian diperluas
tidak hanya wajib pajak yang sudah memiliki NPWP namun juga
Wajib Pajak potensial yang belum memiliki NPWP dan belum

menjalankan kewajiban perpajakan.
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